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ABSTRAK 

 

Lilis Liani : “Pelestarian Grup Kesenian Gembyung Buhun Wargi Saluyu Ciater 

Kabupaten Subang Tahun 2010-2022” 

Kesenian Gembyung merupakan kesenian yang bernafaskan Islam. Di 

kabupaten Subang Sendiri, kesenian Gembyung banyak tersebar di berbagai 

kecamatan dengan ciri khas yang dimiliki setiap Grup seperti penambahan waditra, 

juru kawih, maupun penari. Penelitian ini dilatar belakangi oleh salah satu grup 

kesenian Gembyung yang masih mempertahankan keasliannya di zaman yang kini 

semakin modern ini yang mana selera dari masyarakat terus berubah dari tahun ke 

tahunnya.  

Berdasarkan latar belakang uraian di atas, terdapat rumusan masalah di 

antaranya: Pertama, Bagaimana latar belakang lahirnya kesenian Gembyung? Dan 

yang kedua, Bagaimana upaya pelestarian kesenian Gembyung Wargi Saluyu 

Kabupaten Subang 2010-2022?  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Gambaran umum 

kesenian Gembyung serta bagaimana upaya serta pelestarian grup kesenian 

Gembyung di grup Wargi Saluyu Ciater Kabupaten Subang dari tahun 2010-2022.  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode penelitian 

sejarah yang terdiri dari empat tahapan di antaranya yaitu Heuristik, Kritik, 

Interpretasi, serta Historiografi.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

Pelestarian kesenian Gembyung di grup Wargi Saluyu 2010-2022 tetap 

mempertahankan keaslian dari kesenian Gembyung dari awal mula penciptaannya, 

dengan perawatan serta pemanfaatan Gembyung di grup Wargi Saluyu ini. grup 

Wargi Saluyu sudah ada sebelum tahun 2001, akan tetapi penamaan dari grup 

tersebut ada pada tahun 2001 atas usul dari dinas kebudayaan kabupaten Subang, 

adapun kesenian Gembyung di grup Wargi Saluyu banyak di pertunjukan pada 

pagelaran budaya ditingkat daerah maupun provinsi,  acara ruwatan bumi serta 

acara hiburan dengan pertunjukan yang diadakan tersebut merupakan upaya agar 

kesenian Gembyung tidak dilupakan oleh masyarakat serta dapat dilestarikan terus 

menerus pada generasi berikutnya. 
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